
KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR ': Gl / lvt.o2llJKl2o2s

TENTANG

PENUNJUI(AN PE'ABAT PENGGUNA ANGGARAN, KUASA PEITGGUNA

ANGGARAN,BENDAHARAPENGELUARANDANBENDAHARAPENERIMAAN
ANC,GARANPENDAPATANDANBELANJADAERAHPRoVINSILAMPUITG

TAHUIT ANC'GARAI{ 2025

Menimbang a

Mengingat : 1

b

GUBERT{UR LAMPUI{G,

bahwa berdasarkan ketentuan BAB I Huruf A Lampiran

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahwn 2O2O

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah,

dan dham rangka tertib administrasi dan kelancaran
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

iapeo) Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2025, yang

dikelola oleh Perangklt Daerah di Lingkungan Pemerintah

Provinsi Lampung, perlu menunjuk Pejabat Pengguna

Anggaran, tirr"". Pengguna Anggaran, Bendahara

Peri[eluaran dan Bendahara Penerimaan yang bertanggung

.lawiU Uait< dari segi ltsik maupun keuangan sesuai dengan

bokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat

Daerah (DPA-SKPD) yang bersangkutan;

bahwa sehubungan dengan maksud pada huruf a tersebut

diatas, "g". 
p.L,"k"".r""rt y" dapat berjalan tertib, perlu

menunjuk Pejabat Pengguna Anggaran, Kuasa Pengguna

enggarL, Eendahara Pengeluaran dan- Bendahara

Peierimaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2025 dan

menetapkannya dengan Keputusan Gubernur Lampung;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2OO4 tentang

Perbendaharaan Negara;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang

Pemeriitahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa

kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023

i".rt.rrg Penetalan Pera[uran Pemerintah Pengganti

Ura"t!-U.ta"rrg Notto. 2 Tahun 2022 tentarrg Cipta Kerja

menjadi Undang-Undang;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2O2O

t""t"ttg Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan

K;;;". antira Pemerintah Pusat dan Pemerintahan

Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 1 Tahun 20 10 tentang

Standar Akuntansi Pemerintahan;
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

2

7. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 4 Tahun 2Ol9
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Provinsi Lampung;

8. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 19 Ta}:un 2024
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi
Lampung Tahun Anggaran 2025;

MEMUTUSI(AIY:

KEPUTUSA.IT GUBERNUR TENTANG PEITUI{JUI(AN PB'A"BAT
PENGC}UNA ANGGARAN, KUASA PEN(X}UNA ANGGARAN,
BEIYDAIIARA PENGELUARAN DAN BENDAIIARA
PEIIERIMAAN AN(X}ARAN PEITDAPATAN DAN BELANJA
DAERAII PROVIIISI LAMPUITG TAIIUN ANGGARAN 2025.
Menunjuk Pejabat Pengguna Anggaran, Kuasa Pengguna
Anggaran, Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Penerimaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Lampung
Tahun Anggaran 2025, dengan Nama, NIP, Pangkat/Golongan
dan Jabatan sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Keputusan ini.

Pejabat Pengguna Anggaran, Kuasa Pengguna Anggaran,
Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Penerimaan
sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu mempunyai
tugas, kewajiban dan wewen.rng sebagai berikut:

a. Pejabat Pengguna Anggaran:
l. menyusun RI(A - SKPD;
2. menyr:sun DPA - SKPD;
3. melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran

atas beban anggaran belanja dan/ atau pengeluaran
pembiayaan;

4. melaksanakan anggaran SKPD yang dipimpinnya;
5. melakukan pengujian atas tagihan dan memerintahkan

pembayaran;
6. melaksanakan pemungutan retribusi daerah;
7. mengadakan ikatan/ perjanjian kerja sama dengan pihak

lain dalam batas anggaran yang telah ditetapkan;
8. menandatangani Surat Perintah Membayar (SPM);

9. mengelola utang dan piutang daerah yang menjadi
tanggunglawab SKPD yang dipimpinnya;

l0.menyusun dan menyampaikan laporan keuangan SKPD
yang dipimpinnya;

l l. mengawasi pelaksanaan anggaran SKPD yang
dipimpinnya;

12. menetapkan PPTK dan PPK-SKPD;
13. menetapkan pejabat lainnya dalam SKPD yang

dipimpinnya dalam rangka Pengelolaan Keuangan
Daerah; dan

14. melaksanakan tugas lainnya sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan.

Selain tugas kepala SKPD selaku PA mempunyai tugas
lainnya, meliputi:
1. menyusun anggaran kas SKPD;
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2. melaksanakan pemungutan lain-lain pendapatan asli
daerah;

3. menyusun dokumen Naskah Pe{anjian Hibah Daerah
(NPHD);

4. menyusun dokumen Pemberian Bantuan Sosial;

5. menyusun dokumen permintaan pengesahan pendapatan
dan belanja atas penerimaan dan pengeluaran daerah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
tidak dilakukan melalui Rekening Kas Umum Daerah,
BUD melakukan pencatatan dan pengesahan Penerimaan
dan Pengeluaran Daerah tersebut; dan

6. menyusun dan menyampaikan laporan keuangan SKPD
yang dipimpinnya kepada PPKD selaku BUD

Kepala SKPD selaku Pengguna Anggaran mempunyai
wewenang, meliputi:
l.menandatangani dokumen permintaan pengesahan

pendapatan dan belanja atas penerimaan dan
pengeluaran daerah sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan;

2. menandatangani dokumen Naskah Perjanjian Hibah
Daerah (NPHD);

3. menandatangani dokumen Pemberian Bantuan Sosial;

4. menetapkan pejabat lainnya dalam SKPD yang
dipimpinnya dalam rangka pengelolaan keuangan daerah;
dan

5. menetapkan Pembantu Bendahara Penerimaan, Pembantu
Bendahara Pengeluaran dan Pembantu Bendahara
Pengeluaran Pembantu sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan;

b. Kuasa Pengguna Anggaran:
1. melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran

atas beban anggarzrn belanja;
2. melaksanakan anggaran Unit SKPD yang dipimpinnya;
3. melakukan pengujian atas tagihan dan memerintahkan

pembayaran;
4. mengadakan ikatan/ perjanjian kerjasama dengan pihak

lain dalam batas anggaran yang telah ditetapkan;

5. melakukan pemungutan retribusi daerah;

6. mengawasi pelaksanaan €rnggaran yang menjadi tanggung
jawabnya; dan

7. melaksanakan tugas KPA lainnya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

c. Bendahara Pengeluaran:
l. mengajukan permintaan pembayaran menggunakan SPP

UP, SPP GU, SPP TU, dAN SPP LS;

2.menerima dan menyimpan UP, GU, dan TU;

3. melaksanakan pembayaran dari UP, GU, dan TU yang
dikelolanya;

4. menolak perintah bayar dari PA yang tidak sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

5. meneliti kelengkapan dokumen pembayaran;
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6.membuat laporan pertanggungjawaban secara
administratif kepada PA dan laporan pertanggungiawaban
secara fungsional kepada BUD secara periodik; dan

7. memungut dan menyetorkan pajak sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

d. Bendahara Penerimaan:
l.meminta bukti transaksi atas pendapatan yang diterima

langsung melalui RKUD;

2. melakukan verifikasi dan rekonsiliasi dengan Bank yang
ditetapkan oleh Kepala Daerah;

3. meneliti kesesuaian antara jumlah uang yang diterima
dengan jumlah yang telah ditetapkan;

4. menatausahakan dan mempertanggungjawabkan
pendapatan daerah yang diterimanya; dan

5. menyiapkan dokumen pembayaran atas pengembalian
kelebihan pendapatan daerah.

Mendelegasikan wewenang menandatangani petikan dan
salinan Keputusan Gubernur Lampung tentang Penunjukan
Pejabat Pengguna Anggaran, Kuasa Pengguna Anggaran,
Bendahara Pengeluaran dan Bendahara Penerimaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi Lampung
Tahun Anggaran 2025 yang ditandatangani Gubernur
Lampung kepada Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Provinsi Lampung.

'../ KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Tembusan:
1. Ketua DPRD Provinsi Lampung di Telukbetung;
2. Kepala Kantor BPK RI Perwakilan tampung di Bandar l,ampung;
3. Inspektur Pro\rinsi Lampung di Bandar Lampung;
4. Kepala Biro Hukum Setda Provinsi l,ampung di Telukbetung;
5. Pimpinan Cabang Utama PT. Bank Lampung di Telukbetung;
6. Masing-masing yang bersangkutan.

Hal-hal yang tidak diatur dalam Keputusan rn
teknis pelaksanaannya berpedoman kepada
peraturan perundang-undangan.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2025
sampai dengan 3l Desember 2025, der,gan ketentuan apabila
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Telukbetung
padatanggal A-/- 2025

PJ.G G,

SUDIN

I , mengenai
ketentuan
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